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Tempat Pg‘munngan Akhir
’A) Leuwigajah, di, Kota

tidak menggunakan prinsip-
prinsip pengelolaan TPA,
baik itu sanitary landfill
maupun control landfill.

Ketika pengelolaan sam-
pah hanya bersifat sentralis-
tik di TPA, timbulan sampah
terakumulasi di tempat ter-
sebut tanpa sistem pengelo-
laan yang benar.

Cara pandang bahwa sam-
pah hanya dibuang, sudah
diubah. Setidaknya sejak

lahirnya Undang-Undang

) fm'sebnt tidak sa-
_]a menorehkan luka menda-
lam  bagi kemanusiaan,
mengingat lebih dari seratus
Jjiwa yang jadi korban karena
tertimbun longsoran TPA.
Juga menjadi pukulan berat
Indouesla, kare-

* na selama ini ternyata telah
memendam kesalahan fatal

dalam p

replace) sudah sering diba-
has, bahkan sudah dikem-
bangkan oleh kelompok ma-
syarakat, tetapi tidak masuk
dalam program resmi peme-
rintah.

Para pelaku pengurangan
sampah selama ini tidak
tersentuh oleh program.
Contohnya, pemulung yang
mengumpulkan jenis sam-
pah tertentu yang dapat di-
daur ulang.

Selain pemulung, kelom-

lomor 18 Tahun 2008 ten-  pok masyarakat yang
tm;g laan Sampah. jenis sam-
‘engelolaan sampah tidak  pah layak daur ulang adalah
“hanya pada penanganan bank sampah. Saat ini jum-
yang berujung di TPA tetapi  lah bank sampah yang ada di

dengan pengurangan,
itu mencegah (reduce),
1 ulang (reuse),

mendaur ulang (recyc-

Jawa Barat menurut data

Forum Bank Sampah Jawa

Barat sebanyak 1.800 unit.
Pertanyaannya, sudahkah
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maupun bioconversion.
Untuk sampah anorganik
layak daur ulang, dikum-
pulkan pemulung maupun
bank sampah, untuk bahan
baku industri daur ulang. Se-
mentara sampah residu dan
B3 diangkut ke TPA.
Sampah layak daur ulang
ternyata belunr terambil se-
mua sejak dari sumber sam-
pah. Terbukti masih banyak
pemulung yang mengambil
jenis sampah tersebut di

.TPA dan bahkan banyak

yang terbawa hanyut ke su-
ngai hingga ke laut.

Sampah jenis organik pun
masih dominan dibawa ke
TPA, karena tidak adanya
pengolahan sampah organik
dengan kapasitas yang cukup
besar. Hal tersebut juga di-
perparah dengan kenyataan
bahwa sampah masih ter-
campur sehingga sulit me-
misahkan sampah baik di
TPS maupun di TPA.

Alhasil, program 3R tam-
paknya masih belum mem-
buahkan hasil. Bahkan sam-

OJe-OI

langka
TAHU dan tempe
langka di pasaran.
- Wong cilik ke-
limpungan.
banjir
HUJAN  besar,
banjir dimana-mana.
- Dibeton di sana-
sini sih.

minyak
MINYAK goreng
masih  susah  di
pasaran.
- Jangan dium-
petin dong.
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dan kabupaten.

Membangun sistem tidak
hanya dalam konteks blue-
print, tetapi juga realisasi
infrastruktur.
Dengan demikian, tidak lagi
ditemukan keluhan ma
rakat yang telah mes

iah
sarnpdh tetapi oleh petugas
kan lagi pada saat

), yang dikenal dengan isti- ~ pengurangan sampah yang ~ pah yang masuk ke TPA Sa- penyediaan
lah 3R, Mencegah sebe- dilakukan' oleh kelompok —rimukti dari Bandung Raya
narnya lebih pada mengubah masy;rlikat tmsebgt efekti;?i] semakin meningkat.

aya hidup. Y: semula ‘Untuk menjawab masal: o A
fzugrwampag, mef]lidx minim tersebut, perlu kiranya kita 1 Sistematis
sampah (less waste). melihat, sampah Ketidakberhasilan prog-

Dalam ajaran Islam, bu- - rumah tangga dan sampah  ram 3R dalam mengurangi
daya nyampuh sering dika-  sejenis sampah rumah tang-  sampah disebabkan program
sebagai p ga di Ind ia didominasi tersebut tidak dilakukan se-
«kemubmran Pada-  oleh sampah jenis organik  cara sistematis. Langkah uta-

r itu temannya yaitu sekitar 50%, sampah  ma dalam melakukan prog-

anorganik layak daur ulang

“sekitar 24%, sisanya adalah

sampah residu dan B3.
Sampah organik memiliki
karakteristik dan sifat mudah
bau dan mudah terurai. Oleh
karena itu, metode peng-
qlahan yang umum digu-
nakan adalah pengomposan,

‘baik dengan metode aerobik

ram pengurangan sampah
sesuai target Peraturan Pre-
sxden Nomor 97 Tahun 2017,

dikumpulkan di "ernbak
Perubahan sistematis ten-
tunya tidak hanya pada kon-
teks teknis tetapi juga sosial.
Karenanya, masyarakat ha-
rus berperan aktif di dalam-
nya. Persoalan yang paling
mendasar terkait dengan

aitu p sampah
mmunal 30% pada tahun
2025. Hal itu dimulai dari
membangun sistem pengelo-
laan sampah kota yang di-
tuangkan dalam masterplan
penge)ola:m sampah kota

tidak
cukup hanya dcngan diberi
penmluhdn Namun, Jhga
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